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ABSTRACT

The purpose of this study was to improve students' reading comprehension ability through DRA strategy. This study was conducted by using classroom
action research at grade | involving 28 students. The results of this study revealed that during the observation in Cycle | meeting I, teachers’ activities
was in low category with a score of 10 or 50.00%. Then, the score increased to 12 or 60.00% in meeting Il Cycle I with sufficient category. Moreover,
in Cycle Il meeting I, the score of teacher's activity increased to 15 or 75.00% with good category, and in meeting Il, again it increased 17 or 85.00%
with very good category. In addition, this study also found that the students’ reading comprehension ability before implementing DRA strategy was
39.29 with incomplete category. After implementing DRA strategy, the average score of classical completeness increased to 50 with incomplete
category. After conducting the reflection on learning in cycle I, the results of students’ completeness reached 79 with complete category even though it
was not in accordance with the high target of improvement.
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PENERAPAN STRATEGI DIRECTED READING ACTIVITY (DRA) DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan menggunakan strategi DRA dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kelas di kelas | dengan jumlah siswa 28 orang dengan hasil penelitian pada kegiatan observasi guru pada siklus I pertemuan |
berkategori rendah dengan perolehan skor sebesar 10 atau 50.00%. Pada pertemuan kedua siklus | mengalami peningkatan dengan perolehan skor
sebesar 12 atau 60.00% dengan kategori cukup. Pada siklus Il pertemuan | aktivitas guru mengalami peningkatan dengan perolehan skor 15 atau 75.00%
dengan kategori baik, dan pada siklus 1l pertemuan |1 aktivitas guru mengalami peningkatan dengan perolehan skor sebesar 17 atau 85.00% dengan
kategori sangat baik. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 11 dengan menggunakan strategi DRA pada ketuntasan klasikal sebelum dilakukan
Tindakan dengan rata-rata 39.29 dengan kategori tidak tuntas. Setelah dilakukan Tindakan dengan melakukan strategi DRA maka diperoleh rata-rata
ketuntasan Kklasikal sebesar 50 dengan kategori tidak tuntas, setelah dilakukan refleksi pembelajaran pada siklus | diperbaiki kekurangan pada siklus 11
dengan hasil ketuntasan mencapai 79 dengan kategori tuntas walaupun tidak sesuai dengan target peningkatan yang tinggi.
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan hal yang sangat
penting bagi kehidupan seseorang karena dengan
membaca Kkita dapat mengetahui segala hal.
Banyak hal yang kita dapat dari membaca. Roger
Fart (Zuchdi, dan Budiasih, 2001) mengemukakan
bahwa “Reading is the Heart of Education”.
Roger menyatakan bahwa membaca itu

merupakan jantung pendidikan. oleh karena itu,
pengajaran membaca sangat perlu diajarkan pada
anak — anak khususnya anak usia Sekolah Dasar.
Membaca akan memberikan informasi- informasi
penting yang dapat menjadi sarana untuk
memperoleh kehidupan yang lebih baik disama
yang akan datang (Kurniaman, Oktari, dan
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Pahrurazi, 2019). Jadi, tidaklah berlebihan jika
pengajaran membaca perlu mendapatkan posisi
yang sangat penting karena dengan membaca kita
dapat mengakses informasi- informasi yang
berguna, menambah wawasan dan pengetahuan
baru yang akan semakin  meningkatkan
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu
menjawab tantangan hidup dimasa mendatang.

Pemahaman membaca merupakan
memahami operasi kognitif yang secara kompleks
dalam keterampilan berbahasa yang akan
diperoleh oleh siswa secara berbeda (Yamashita,
& Shiotsu, 2015). Oleh karena itu di sekolah harus
menerapkan strategi yang mampu menunjukan
kritis dalam membaca sebagai alternatif cara
membaca yang lebih dari pemrosesan informasi
atau pribadi respon sebagai pendekatan. Artinya
pembaca itu akan terlibat lebih dalam dengan teks
dengan menganalisis, menafsirkan dan
mengevaluasinya (Epstein dan Kernberger, 2006;
Miri al., 2007; Taglieber, 2008; Fadhillah, 2017)
maka penting diajarkan di sekolah tentang
membaca pemahaman.

Kegiatan membaca merupakan salah satu
keterampilan  berbahasa, selain  menyimak,
bebicara, dan menulis. Pembaca yang memiliki
pemahaman membaca yang baik menurut
Westwood (Rahim, 2005) adalah “ seorang
pembaca  yang menggunakan berbagai
keterampilan kognitif ketika mereka membaca. Di
samping itu, pembaca juga menggunakan
keterampilan metakognitif untuk memantau
pemahaman mereka sendiri terhadap bacaan. Jadi
dalam melakukan aktivitas membaca, kita tidak
hanya memandang huruf- huruf atau kata — kata
yang di rangkai alam sebuah bacaan, namun dalam
aktivitas membaca tersebut pembaca harus dapat
memahami dan berkomunikasi dengan penulis
melalui tulisan yang dibaca oleh
pembaca.Membaca merupakan keterkaitan antara
aktivitas fisik dan mental. Secara fisik membaca
memerlukan indera penglihatan dan secara mental
memerlukan pemahaman dan daya ingat (Saidah,
2017). Dengan membaca mampu membangun
pengetahuan (Kurniaman, dkk , 2018).

Menurut Rahim  (2005:44)  Strategi
Directed Reading Activity (DRA) adalah suatu
strategi yang digunakan untuk memperluas dan

memperkuat kemampuan membaca siswa.Strategi

ini dimaksudkan agar siswa mempunyai tujuan

membaca yang jelas dengan menghubungkan
berbagai pengetahuan yang telah di miliki oleh
siswa sebelumnya untuk membangun pemahaman.

Asumsinya, pemahaman bisa ditingkatkan dengan

membangun  latar  belakang  pengetahuan,

menyusun tujuan khusus membaca,
mendiskusikan, dan mengembangkan pemahaman
sesudah membaca. Strategi Directed Reading

Activity (DRA) mempunyai lima komponen

sebagai berikut:

1. Motivasi dan pengembangan latar belakang.
Guru  berusaha membangkitkan  minat
membaca siswa pada suatu topik dengan
membantu siswa menghubungkan mata
pelajaran dengan pengalaman mereka sendiri
atau dengan menggunakan alat peraga untuk
membangkitkan minat pada pelajaran yang
kurang akrab dengan siswa. Pada poin ini guru
bisa menentukan apakah siswa mempunyai
latar belakang pengalaman dan bahasa yang
diperlukan untuk memahami cerita dan jika
perlu anak mengembangkan konsep dan kosa
kata baru sebelum mereka membaca cerita.

2. Membaca cerita secara langsung (dalam hati
dan bersuara). Sebelum anak-anak membaca
cerita dalam hati, guru menyediakan tujuan
pertanyaan (atau suatu petunjuk belajar) atau
menolong siswa menentukan tujuan mereka
sendiri (dengan menanyakan atau
memprediksi) untuk mengarahkan kegiatan
membaca mereka. Kegiatan membaca
berikutnya adalah membaca nyaring jawaban
mereka, untuk pertanyaan tuntunan jawaban,
membaca nyaring untuk membuktikan atau
menolak  prediksi  mereka.  Kegiatan
berikutnya adalah membaca nyaring bahan
bacaan, yaitu anak membaca cerita dengan
nyaring sesuai dengan intonasinya.

3. Strategi atau kegiatan yang membangun
keterampilan. Pada beberapa hal selama
pelajaran berlangsung, guru menyediakan
pengajaran langsung dalam satu atau lebih
strategi atau keterampilan memahami.

4. Latihan tindak lanjut. Anak-anak melatih
(mempraktekkan) strategi dan keterampilan
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yang telah dipelajari. Dalam kegiatan ini anak-
anak mengerjakan soal-soal latihan.

5. Kegiatan—kegiatan pengayaan. Dalam
kegiatan ini dapat dilakukan kegiatan
menghubungkan cerita dengan seni, misalnya
seni drama.

DRA sebagai salah satu jenis strategi
pembelajaran, dalam pelaksanaanya memiliki
langkah-langkah pembelajaran. Langkah-langkah
pembelajaran dilakukan untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Langkah-
langkah strategi pembelajaran Directed Reading
Activity (DRA) yang diuraikan oleh Ennes dalam
Rahim, (2005:44), terdiri dari:

1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5
secara heterogen.

2. Guru memberikan wacana/ Kkliping sesuai
dengan topik pembelajaran.

3. Membaca dalam hati wacana yang sudah
disediakan oleh guru.

4. Guru memonitor siswa selama membaca
dalam hati.

5. Siswa bekerja sama saling membacakan dan
menanggapi isi materi bacaan/ide pokok dan
ditulis dilembar kertas.

6. Mempresentasikan atau membacakan hasil
kelompok

Guru membuat kesimpulan bersama dan
memberikan penguatan terhadap tanggapan siswa
dan memperluas gagasan-gagasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di
kelas secara lebih profesional (Arikunto, 2008).
Dari uraian di atas peneliti adalah suatu penelitian
yang dilakukan oleh peneliti secara sistematis,
reflektif  terhadap aksi/  tindakan, untuk
mengangkat masalah aktual yang dihadapi di
lapangan dengan PTK guru mempunyai peran
ganda yaitu: (a) sebagai praktisi; dan (b) sebagai
peneliti. Maka tujuan dari PTK ini yaitu untuk
memperbaiki dan mmeningkatkan kualitas praktik
pembelajaran yang berkesinambungan sehingga

meningkatkan hasil intruksional dan relevansi
guru sehingga dihasilkan model pembelajaran
yang efektif.

Subjek penelitian ini di kelas II SDN 009
Tembilahan Kota Kecamatan  Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir dengan jumlah siswa
laki-laki 15 orang dan perempuan 13 orang dengan
total siswa 28 orang siswa dengan kemampuan
yang berbeda. Teknik pengumpulan data
menggunakan Teknik tes dan Teknik observasi
dengan data yang sudah ada dianalisis dengan
menggunakan skala sangat baik, baik, cukup, dan
kurang untuk melihat ketuntasan belajar yang
sudah diterapkan dengan menggunakan strategi
DRA dalaam meningkatkan membaca pemahaman
siswa kelas 1l sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini dimulai terlebih
dahulu guru mengucapkan salam dan meminta
ketua kelas untuk memimpin doa, dan guru
mengecek kehadiran siswa (absensi), pada hari ini
semua siswa sebanyak 28 orang hadir dan siap
untuk mengikuti pelajaran membaca yang
dilaksanakan pada jam pertama. Guru melakukan
apersepsi dengan memberikan pertanyaan seputar
dongeng, seperti apakah siswa pernah membaca
dongeng ? Dongeng apa saja yang pernah siswa
baca?. Ternyata rata-rata seluruh siswa di kelas 11
ini sudah pernah membaca dongeng karena di
halaman SDN 009 Tembilahan Kota ini banyak
terdapat pojok literasi yang berisi buku dongeng-
dongeng nusantara. Sehingga setiap siswa sudah
mempunyai pengalaman membaca dongeng. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu dengan
menggunakan strategi directed reading activity
pada pembelajaran membaca dongeng ini
diharapkan siswa mampu untuk menyampaikan
kembali isi dongeng dengan baik dan benar.

Kegiatan ini  pelaksanaan  dengan
menggunakan strategi DRA terlebih dahulu guru
membagikan teks dongeng ‘kancil dan buaya’
kepada setiap siswa, selanjutnya guru bertanya
apakah ada siswa yang pernah membaca dongeng
‘kancil dan buaya’ ? Ternyata ada 2 orang siswa
yang pernah membaca dongeng ‘kancil dan buaya’
selanjutnya guru menanyakan apakah kedua orang
siswa tersebut ada yang masih mengingat isi cerita
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dongeng ‘kancil dan buaya’. Namun dari ketiga
siswa tersebut hanya mengingat garis besar dari isi
dongeng tersebut. Kemudian guru meminta setiap
siswa untuk membaca teks dongeng yang sudah
dibagikan selama 10 menit. Selama siswa
membaca dongeng di dalam hati guru
membimbing dan mengawasi seluruh siswa
membaca agar tetap tertib.

Setelah semua siswa selesai membaca
dongeng, guru meminta siapa siswa yang berani
tampil pertama kali ke depan untuk menceritakan
tentang isi dongeng ‘kancil dan buaya’. Siswa
maju ke depan kelas dan menyampaikan isi dari
dongeng ‘kancil dan buaya’. Setelah semua siswa
tampil ke depan untuk menyampaikan isi dari
dongeng ‘kancil dan buaya’, guru meluruskan isi
dan amanat dari dongeng tersebut secara lengkap.
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Dan nilai apa saja yang harus dipelajari siswa dari
dongeng tersebut. Kegiatan penutup dengan
memberikan lembar evaluasi yang dikerjakan oleh
setiap siswa secara individu dalam waktu 10 menit.
Selama proses mengerjakan evaluasi, guru
membimbing siswa yang menghadapi kendala
menjawab soal-soal tersebut. Kemudian guru
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari
ini tentang kemampuan siswa untuk menceritakan
kembali isi cerita atau dongeng yang sebelumnya
telah dibaca di dalam hati selama kurang lebih 10
menit. Selanjutnya guru memberitahukan bahwa
pelajaran bahasa Indonesia selanjutnya akan
mempelajari tentang menyampaikan isi dongeng
‘semut dan kepompong’ yang akan di ajarkan oleh
guru. Hasil observasi aktivitas guru terlihat pada
tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Data Aktivitas Guru

Uraian Siklus | Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan | Pertemuan Il
Jumlah skor 10 12 15 17
Persentase 50.00% 60.00% 75.00 85.00
Kategori Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas guru
pada siklus | pertemuan | berkategori rendah
dengan perolehan skor sebesar 10 atau 50.00%.
Pada pertemuan kedua siklus 1 mengalami
peningkatan dengan perolehan skor sebesar 12 atau
60.00% dengan kategori cukup. Pada siklus Il
pertemuan | aktivitas guru mengalami peningkatan
dengan perolehan skor 15 atau 75.00% dengan
kategori baik, dan pada siklus Il pertemuan I
aktivitas guru mengalami peningkatan dengan

perolehan skor sebesar 17 atau 85.00% dengan
kategori sangat baik. Dengan hasil kemampuan
siswa dalam membaca pemahaman siswa dari UH
I dan UH Il mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya setelah dilakukan penerapan strategi
DRA. Analisis membaca pemahaman ini memuat
tentang pencapaian ketuntasan individu dan
klasikal, perolehan data ketuntasan individu dan
klasikal dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman dan Ketuntasan Klasikal

. Ketuntasan
e ndvig SIS g
Tuntas Tidak Tuntas
SD 11 17 39.29 Tidak Tuntas
UH I 28 14 14 50 Tidak Tuntas
UH I 22 9 79 Tuntas

Hasil dari tabel 2 di atas memberikan
gambaran kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas Il dengan menggunakan strategi DRA
pada ketuntasan klasikal sebelum dilakukan

Tindakan dengan rata-rata 39.29 dengan kategori
tidak tuntas. Setelah dilakukan Tindakan dengan
melakukan strategi DRA maka diperoleh rata-rata
ketuntasan klasikal sebesar 50 dengan kategori
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tuntas, setelah dilakukan refleksi

pembelajaran pada siklus | diperbaiki kekurangan
pada siklus Il dengan hasil ketuntasan mencapai 79
dengan kategori tuntas walaupun tidak sesuai
dengan target peningkatan yang tinggi. Yang
menjadi kendala dalam penerapan strategi ini

karena
mempersulit

pembelajaran  secara
untuk  mengatur

daring yang
siswa dalam

mempersilahkan untuk membaca teknologi bisa

juga

memberi  hambatan  dalam  proses

pembelajaran apabila tidak didukung oleh fasilitas

yang

memadai  (Kurniaman, dkk, 2020)

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sudah membawa perubahan bagi semua aspek
kehidupan manusia (Astiningtyas, 2018) masalah-

masalah yang timbul

oleh teknologi harus

diselesaikan dengan memberikan fasilitas kepada
manusia tentang teknologi juga. Membaca menjadi
dasar dalam melek teknologi yang memang sangat
dibutuhkan sebagai suatu keterampilan abad 21
(Noviana, Kurniaman, & Huda, 2018) vyang
hamper semua sudah menggunakan teknologi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pembelajaran menggunakan strategi DRA

mampu meningkatkan pemahaman membaca

apabila digunakan
matang,

perencanaan yang lebih

apalagi pembelajaran daring yang

membutuhkan perencanaan yang butuh persiapaan
dari segi guru dan siswa dan adalagi kesiapan
teknologi. Saran yang diberikan kepada guru
untuk memberikan pelatihan terlebih dahulu
kepada siswa dalam menggunakan teknologi serta
mempersiapkan rancangan pembelajaran yang
lebih matang.
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